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Abstrak 

Kebakaran merupakan ancaman serius yang mengakibatkan kerugian materi dan jiwa yang 

besar, termasuk trauma psikologis, gangguan kesehatan, dan kematian. Meningkatnya frekuensi 

kebakaran di berbagai wilayah menuntut solusi efektif untuk meminimalisir risiko dan 

dampaknya. Penelitian ini menguji kinerja alat pendeteksi kebakaran yang menggunakan sensor 

api dan sensor gas. Sensor api terbukti efektif mendeteksi api berwarna merah pada jarak 7 cm 

hingga 25 cm, memicu sistem pemadam air. Namun, sensor tidak mampu mendeteksi api 

berwarna biru. Sensor gas berhasil mendeteksi gas dan mengaktifkan alarm buzzer. Hasil 

deteksi menunjukkan nilai 1.78 ppm (10 detik), 1.88 ppm (15 detik), dan 3.74 ppm (30 detik), 

melebihi ambang minimum 1.2 ppm yang ditampilkan di layar LCD. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa alat pendeteksi kebakaran yang menggunakan sensor api dan sensor gas 

memiliki potensi dalam mendeteksi api berwarna merah dan gas. Namun, sensor api perlu 

ditingkatkan untuk mendeteksi api berwarna biru. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

pengembangan sistem deteksi kebakaran yang lebih efektif dan efisien. 

Kata Kunci : Deteksi Kebakaran; Sensor Api; Sensor Gas; Arduino. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peristiwa kebakaran merupakan salah satu bentuk bagian dari sebuah bencana. 

Bencana adalah hal peristiwa yang mengancam seseorang dan bahkan dapat 

mengganggu suatu kehidupan dan penghidupan masyarakat. Biasanya penyebab 

terjadinya kebakaran, disebabkan oleh faktor alam, faktor non-alam, bahkan juga faktor 

manusia itu sendiri.  Akibatnya dapat menimbulkan kematian pada korban jiwa, 

kehancuran pada lingkungan sekitar, sampai merugikan harta benda dan dampak 

psikologis yang telah dimiliki setiap manusia (Meisi Riana, dkk. 2023). 

Menurut data yang dikeluarkan Dinas Pemadam Kebakaran (Damkar) Kota 

Padang mencatat telah terjadi 47 peristiwa kebakaran di Kota Padang, sejak Januari 

hingga minggu keempat April 2024. Peristiwa kebakaran di Kota Padang rata-rata 

disebabkan kelalaian dari masyarakat itu sendiri. Salah satu terbesar yakni 75 persen 

disebabkan karena korsleting listrik. Korsleting listrik ini pada umumnya disebabkan 

karena kabel yang tidak memiliki SNI, kabel yang dipasang secara acak, kebocoran gas, 

membakar sampah di bawah pohon, hingga lalai dan membiarkan memasak di dekat 

lokasi yang mudah terbakar (PADEK.JAWAPOS.COM). 

(Bisma Laksmana, Noval Ikbar. 2021) Salah satu aktifitas yang berpotensi 

mengalami bahaya kebakaran ialah aktifitas dalam pengolahan makanan dikarenakan 

dalam aktifitas tersebut banyak menggunakan beberapa peralatan yang mengandung 

sumber panas atau api seperti kompor, gas, oven, hingga penggunaan elektronik. 

Beberapa hasil penelitian dan laporan menunjukan bahwa UMKM bidang kuliner 

memiliki potensi kebakaran yang cukup besar, hal ini dikarenakan penggunaan alat-alat    

produksi    yang dapat menghasilkan panas sehingga memungkinkan untuk terjadinya 

peledakan maupun kebakaran. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan adanya sistem pengawasan 

dan pengendalian kebakaran otomatis menggunakan Arduino. Arduino adalah platform 

elektronik open-source yang mudah diprogram dan terjangkau, sehingga cocok untuk 

diimplementasikan. Sistem ini akan memanfaatkan sensor kebakaran, seperti sensor 

asap dan sensor panas, untuk mendeteksi adanya kebakaran. Selanjutnya, sistem akan 



memberikan peringatan melalui alarm dan notifikasi, serta mengaktifkan sistem 

pemadam kebakaran otomatis yang sesuai. 

Sistem pengawasan dan pengendalian kebakaran otomatis menggunakan 

Arduino hadir sebagai solusi tepat. Sistem ini mampu mendeteksi asap atau api secara 

dini, meminimalkan kerusakan, meningkatkan keselamatan jiwa, dan menciptakan 

keamanan serta kenyamanan di dapur. Dengan menerapkan sistem ini, dapat 

meningkatkan keamanan dan kelancaran aktivitas usahanya, serta melindungi 

keselamatan jiwa para pekerja dan pelanggan pada suatu bidang usaha.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengambil judul “Perancangan 

Sistem Pengendalian Kebakaran Otomatis Menggunakan Arduino”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat pada proposal penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang sistem pengendalian kebakaran otomatis yang efektif ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan dari permasalahan yang dibahas didalam proposal penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sistem dirancang khusus untuk dapur dengan ukuran dan tingkat risiko kebakaran 

akibat kebocoran gas. 

2. Sistem menggunakan Arduino Uno sebagai platform pengendali utama. 

3. Sistem berfokus pada deteksi dan pengendalian kebakaran, termasuk aspek 

pencegahan atau mitigasi lainnya. 

4. Sistem tidak diintegrasikan dengan sistem keamanan atau monitoring eksternal. 

5. Penelitian ini mencakup perancangan sistem dan pembuatan prototipe, namun tidak 

meliputi implementasi dan pengujian di lapangan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dibahas di dalam proposal penelitian ini adalah sebagai berikut: 



Merancang sistem pengendalian kebakaran otomatis yang efektif untuk dapur 

menggunakan Arduino Uno. 

 


